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ABSTRAK

RISDAYANTI, 2025. Pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik REBT
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Di SMAN 15 Pangkep. Dibimbing oleh
A. Aztri Fitrayani Alam, dan A. Ramadhan AS program studi Bimbingan dan
Konseling.

Penelitian ini menelaah Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik
REBT Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMAN 15 Pangkep.
Masalah utama penelitian ini adalah: (1) Bagaimana gambaran pelaksanaan REBT
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep, (2) Bagaimana
gambaran tingkat motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep sebelum dan
sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik REBT, (3) Apakah
ada pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik REBT dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk: (1) untuk mengetahui gambaran pelaksanaan REBT untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep, (2) untuk mengetahui
bagaimana gambaran tingkat motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep, (3)
untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik
REBT dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui pendekatan pre
eksperimen dengan desain one group pretest-posttest terhadap 30 sampel penelitian
yang merupakan siswa kelas XI di SMAN 15 Pangkep. Jumlah populasi pada
penelitian ini 148 siswa, dan sampel sebanyak 30 yang di pilih menggunakan teknik
random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrument angket dan
obsesrvasi. Analisis data menggunakan analisis presentase dan analisis statistik
inferensial, yaitu t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Gambaran pelaksanaan REBT untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep menunjukkan bahwa
adanya peningkatan, (2) Gambaran sebelum dan sesudah pengaruh layanan
konseling kelompok dengan teknik REBT dalam meningkatkan motivasi belajar di
SMAN 15 Pangkep mengalami peningkatan dan berada pada kategori sangat tinggi,
dan (3) pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik REBT berpengaruh
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep.

Kata kunci: Konseling kelompok dengan teknik REBT, Motivasi belajar
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia. Keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari motivasi belajar
siswa yang menjadi pendorong utama dalam mencapai prestasi akademik. Siswa
dengan motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, semangat,
serta keinginan untuk berhasil, sebaliknya, siswa dengan motivasi belajar rendah
mudah menyerah, kurang aktif mengikuti pembelajaran, serta memiliki
kecenderungan menundah tugas. Lebih lanjut, pendidikan yang berkualitas yaitu
pendidikan yang mampu mencapai sebuah tujuan pendidikan. Tujuan dari
pendidikan Indonesia tercantum di dalam UndangUndang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3 ditegaskan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Salah satu cara yang harus dilakukan agar pendidikan di Indonesia
berkualitas adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran yang ada di sekolah.
Melalui proses pembelajaran yang baik maka akan tercipta proses pembelajaran

yang efektif dan kondusif. Menurut Putria, Maula, & Uswatun (2020) proses



pembelajaran adalah interaksi antara pengajar dengan siswa di dalam kelas. Pada
proses pembelajaran ini melibatkan aktivitas belajar mengajar yang bertujuan
untuk keberhasilan siswa dan untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses
pembelajaran bersifat menyeluruh artinya semua siswa ingin berprestasi.

Untuk menjadikan siswa yang berprestasi diperlukan keadaan dan kondisi
yang mendukung dalam proses pembelajaran. Akan tetapi terkadang ada beberapa
hal yang mempengaruhi siswa untuk tidak berprestasi. Salah satu hal yang
mempengaruhi siswa untuk berprestasi adalah siswa yang tidak mempunyai
motivasi belajar atau tidak bersemangat dalam proses pembelajaran. Menurut
Rumiani, Suarni, & Putri (2014) dalam proses pembelajaran, motivasi mempunyai
peran penting bagi siswa maupun guru. Bagi seorang siswa motivasi belajar
bertujuan untuk menumbuhkan semangat siswa dalam belajar, sedangkan bagi
guru motivasi diperlukan untuk memelihara semangat siswa dalam belajar. Maka
dari itu motivasi belajar penting untuk diberikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran.

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk melakukan
aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam individu dan luar individu
sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar (Monika & Adman, 2017).
Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar, sebab dengan adanya motivasi
mendorong semangat belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan
melemahkan semangat belajar. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar,
seorang siswa yang belajar tanpa motivasi atau kurang motivasinya tidak akan

berhasil dengan maksimal (Suharni & Purwanti, 2018). Tinggi dan rendahnya



motivasi belajar siswa, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi. Menurut
Prihartini (2018) bahwa ada faktor permasalahan yang menyebabkan motivasi
belajar siswa rendah yaitu disebabkan oleh faktor diri sendiri, faktor keluarga,
faktor lingkungan, dan faktor dari guru. Faktor dari diri sendiri biasanya berasal
lemahnya motivasi untuk belajar sehingga siswa tidak memiliki impian, siswa
tidak percaya diri dan merasa dirinya tidak pintar. Faktor keluarga disebabkan dari
permasalahan masalah ekonomi keluarga dan terkadang orang tua lebih
mementingkan suatu pekerjaan dibandingkan memperhatikan kebutuhan siswa.
Faktor lingkungan biasanya disebabakan dari pergaulan siswa di lingkungan
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Lalu yang terakhir yaitu faktor guru
yang disebabkan oleh metode pengajaran guru yang monoton dan kurang
kreatifitas. Sehingga para siswa mengalami kejenuhan pada saat mengikuti proses
pembelajaran.

Menurut Uno, H. B. (2018) ciri-ciri motivasi belajar rendah ditandai dengan
kurangnya semangat dan antusiasme, tidak adanya keinginan berprestasi, cepat
merasa bosan dan mudah menyerah, tidak memiliki tujuan belajar yang jelas,
kurangnya respons terhadap penghargaan, minimnya keterlibatan dalam kegiatan
belajar, serta pengaruh lingkungan belajar yang tidak mendukung. Sandika, B.
(2016) Individu dengan motivasi belajar rendah kurangnya minat terhadap materi
pelajaran, tidak memperhatikan atau tidak terlalu memperhatikan hasil akademik
mereka, mengalami kesulitan dalam mempertahangkan konsetrasi dan fokus pada
tugas-tugas belajar,rendahnya usaha dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas-

tugas akademik, rendahnya keyakinan diri terkait dengan kemampuan mereka



berhasil dalam belajar serta seringkali kurang memiliki tujuan atau arah yang jelas
dalam belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan siswa dalam proses pendidikan. Siswa dengan motivasi
belajar yang tinggi cenderung menunjukkan semangat, keuletan, dan ketekunan
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, sedangkan siswa dengan motivasi
belajar rendah seringkali mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi optimal.
Fenomena rendahnya motivasi belajar menjadi tantangan nyata yang dihadapi
banyak sekolah, karena hal ini berdampak langsung pada kualitas pembelajaran
dan hasil akademik siswa. Kurangnya motivasi bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti metode pengajaran yang kurang menarik, lingkungan belajar yang
tidak mendukung, tekanang akademik, atau kurangnnya pemahaman akan
pentingnya pendidikan.

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) merupakan salah satu
pendekatan konseling yang dikembangkan oleh Albert Ellis yang berfokus pada
perubahan pola pikir irasional menjadi rasional. Teknik REBT dianggap relevan
untuk mengatasi permasalahan motivasi belajar karena sebagian besar
permasalahan motivasi belajar berasal dari keyakinan irasional peserta didik
terhadap kemampuan diri dan proses pembelajaran. Ellis dan Dryden (2018)
menjelaskan bahwa REBT membantu individu mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mengubah pikiran dan keyakinan irasional yang menghambat pencapaian
tujuan, termasuk dalam konteks pendidikan. Melalui konseling kelompok berbasis
REBT, siswa dapat dibimbing untuk mengenali pikiran-pikiran negatif yang

menghambat motivasi mereka, kemudian mengubahnya menjadi pola pikir yang



lebih rasional dan adaptif. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan sikap
yang lebih positif terhadap proses belajar dan meningkatkan semangat mereka
dalam mengejar prestasi akademik.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 15 Pangkep, ditemukan bahwa
sebagian siswa mengalami penurunan motivasi belajar. Hal ini tampak dari
perilaku kurangnya semangat dalam belajar, tidak menunjukkan semangat dalam
mengikuti pelajaran, sering menundah tugas, kurang percaya diri, cepat merasa
bosan, kurang partisipasi dan prestasi akademik menurun yang di tunjukkan oleh
siswa tersebut membuktikan bahwa mereka mengalami penurunan dalam minat
belajar. Sehingga perlu adanya peningkatan untuk motivasi belajar siswa agar
siswa lebih antusias dalam belajar upaya yang dilakukan untuk membantu siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah diperlukan sebuah layanan yaitu dengan
menerapkan layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik rational
emotive behavioral therapy (REBT). Selanjutnya Menurut beberapa ahli
konseling kelompok adalah salah satu bagian dari layanan bimbingan dan
konseling. Penerapan layanan konseling kelompok dinilai sangat baik dalam
membantu menyelesaikan suatu permasalahan yang dialami siswa.

Salah satu layanan bimbingan dan konseling yang dapat membantu
mengatasi permasalahan tersebut adalah konseling kelompok dengan teknik
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Teknik REBT membantu siswa
mengidentifikasi dan mengubah pikiran irasional yang menyebabkan rendahnya
motivasi belajar menjadi pikirn yang lebih rasional, realistis, dan adaptif. Melalui

dinamika kelompok, siswa dapat saling mendukung, berbagi pengalaman, dan



belajar strategi mengelola pikiran serta emosi untuk meningkatkan motivasi

belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang "Pengaruh Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik
REBT dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 15 Pangkep".
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah serta menjadi dasar
dalam merancang program intervensi yang efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan REBT untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa di SMAN 15 Pangkep?

2. Bagaimana gambaran tingkat motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep
sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik
REBT?

3. Apakah ada pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik REBT dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan REBT untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di SMAN 15 Pangkep

2. Untuk mengetahui gambaran tingkat motivasi belajar siswa di SMAN 15
Pangkep sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan

teknik REBT



3. Untuk mengetahui a pakah ada pengaruh layanan konseling kelompok dengan
teknik REBT dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15
Pangkep

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi pada bidang studi
Bimbingan dan Konseling terkhususnya pada Konselor yang membantu para
klien dalam menangani masalah motivasi belajar rendah dengan menggunakan
teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengukur kemampuan
peneliti dalam menemukan suatu fenomena atau permasalahan yang terjadi di
lingkungan sekitarnya, serta untuk menguji kemampuan peneliti dalam
menganalisis fenomena tersebut.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam mengusai

keterampilan guru Bimbingan dan Konseling, terutama pada pemberian
layanan Bimbingan dan Konseling untuk lebih peka terhadap siswa dan
membantu dalam mengatasi permasalahan individu yang menghambat

perkembangannya.



c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa meningkatkan
motivasi belajar yang semulah rendah menjadi lebih baik, sehingga mereka
memiliki kontrol diri yang kuat, serta mampu memanfaatkan waktu belajar
secara optimal. Dengan demikian, lulusan yang dihasilkan bukan hanya
cerdas secara akademisi, tetapi juga memiliki tanggung jawab, disiplin dan

kemampuan mengendalikan diri dengan baik.



BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian pustaka

1. Konseling Kelompok

a. Pengertian Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok adalah metode bimbingan yang
memungkinkan individu berbagi pengalaman, menerima dukungan, serta
menemukan solusi atas permasalahan melalui interaksi dalam kelompok kecil yang
dipandu oleh konselor. Beberapa ahli menyatakan bahwa konseling kelompok
membantu anggota untuk saling berinteraksi secara konstruktif, berbagi perspektif,
dan menumbuhkan kepercayaan diri, kemampuan sosial, serta keterampilan
memecahkan masalah (Efriana, 2021). Efek terapeutik konseling kelompok
meliputi peningkatan pemahaman diri dan adaptasi sosial, karena setiap anggota
mendapatkan dukungan langsung dari rekan satu kelompok yang menghadapi

tantangan serupa.

Layanan ini juga bermanfaat dalam menurunkan kecenderungan perilaku
negatif, seperti persaingan tidak sehat atau ketidakmampuan berinteraksi sosial
dengan baik. Sebuah studi pada siswa menunjukkan bahwa konseling kelompok
mampu memperbaiki perilaku interaksi sosial mereka setelah mengikuti beberapa
sesi bimbingan, yang mana mereka dapat saling berbagi solusi dan pandangan
dengan anggota kelompok lainnya, membangun hubungan positif dan saling

menghargai pendapat (Knight, 2015).
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Konseling kelompok menurut Pauline Harrison sebagimana dikutif oleh
Kurnanto (2013:13) adalah konseling yang terdirih dari 4-8 konseli yang bertemu
dengan 1-2 konselor. Dalam prosesnya, konseling kelompok dapat membicarakan
beberapa masalah, seperti kemampuan dalam membangun hubungan dan
komunikasi, pengembangan harga diri, dan keterampilan-keterampilan dalam
mengatasi masalah. Nursiah (2010: 24) juga mengatakan bahwa konseling
kelompok adalah suatu bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang
bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan

dalam perkembangan dan pertumbuhannya.

Masala-masalah yang dibahas dalam konseling kelompok menurut Corey
(2012:6) lebih berpusat pada masalah pendidikan, pekerjaan, sosial, dan pribadi.
Sedangkan Gazda sebagaimana dikutif oleh Wibowo (2005:33) menyebutkan
bahwa konseling kelompok dapat digunakan untuk membantu individu dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan dalam tujuh bidang, yaitu psikososial,

vokasional, kognitif, fisik, seksual, moral, efektif.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa Konseling
kelompok memberikan dampak positif bagi individu yang ingin meningkatkan
keterampilan sosial dan menghadapi masalah secara lebih efektif. Layanan ini
sangat cocok untuk membantu individu mengatasi isu-isuseperti kecemasan,
masalah interpersonal, serta konflik pribadi dan sosial dalam suasana yang
mendukung. Implementasinya di lingkungan sekolah misalnya, bisa meningkatkan
kesiapan belajar siswa dan membantu mereka lebih beradaptasi dengan lingkungan

sosial dan akademis mereka.
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b. Tujuan Layanan Konseling kelompok

Tujuan dari layanan konseling kelompok, Corey (2012).

a) Meningkatkan Kesadaran Diri dan Penerimaan.

Layanan ini bertujuan membantu anggota memahami dan menerima
diri mereka lebih baik, termasuk aspek kepribadian, kekuatan, dan
kelemahan mereka. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan harga diri dan

rasa percaya diri mereka.

b) Pengembangan Keterampilan Sosial

Konseling kelompok juga bertujuan untuk mengasah keterampilan
komunikasi, baik verbal maupun non-verbal, serta meningkatkan
kemampuan anggota dalam berhubungan sosial, mengemukakan pendapat,
dan memahami orang lain. Pengembangan ini sangat penting dalam

membangun kepekaan sosial dan hubungan yang sehat dengan orang lain.

¢) Peningkatan Pemahaman dan Dukungan

Dalam kelompok, anggota dapat berbagi pengalaman, memberi
dukungan, dan membantu satu sama lain mengatasi masalah. Ini
menciptakan lingkungan yang suportif di mana individu merasa didengar

dan dipahami oleh orang lain yang mengalami situasi serupa.

Dapat disimpulkan bahwa, konseling kelompok bertujuan membantu

individu untuk berkembang secara pribadi dan sosial melalui interaksi dan
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mencapai tujuan belajar tertentu, meliputi memiliki motivasi dan pola pikir

logis dalam belajar.

C. Kerangka Pikir

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses
belajar. Siswa dengan motivasi belajar rendah cenderung menunjukkan perilaku
seperti tidak mengerjakan tugas, kurang aktif dalam pembelajaran, mudah
menyerah saat menghadapi kesulitan, dan kurangnya inisiatif dalam belajar (Uno,
2019). Kondisi ini dapat berdampak negatif pada prestasi akademik dan

perkembangan siswa secara keseluruhan (Schunk, Meece, & Pintrich, 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah keyakinan
siswa tentang diri sendiri dan proses belajar. Keyakinan irasional seperti "Saya
tidak memiliki kemampuan untuk belajar", "Belajar itu selalu membosankan", atau
"Saya harus selalu mendapat nilai sempurna" dapat menghambat motivasi belajar
(Ellis & MacLaren, 2022). Keyakinan irasional tersebut perlu diidentifikasi dan

dimodifikasi agar tidak menghambat proses belajar.

Konseling kelompok dengan teknik REBT merupakan intervensi yang
berfokus pada mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memodifikasi keyakinan
irasional (Dryden & Branch, 2018). Dalam konteks motivasi belajar, konseling

kelompok dengan teknik REBT membantu siswa:

1. Mengidentifikasi keyakinan irasional tentang belajar

2. Mendebat dan memodifikasi keyakinan irasional tersebut
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3. Mengembangkan keyakinan yang lebih rasional dan adaptif

4. Mengaplikasikan keyakinan baru dalam perilaku belajar

Melalui proses tersebut, siswa diharapkan mengalami perubahan kognitif,
emosional, dan perilaku yang bermuara pada peningkatan motivasi belajar.
Perubahan motivasi belajar tersebut dapat terlihat dari indikator-indikator seperti
ketekunan dalam menghadapi tugas, keuletan dalam menghadapi kesulitan, minat
terhadap berbagai masalah, kemandirian dalam belajar, dan lain-lain (Sardiman,

2018; Uno, 2019).
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Adapun bagan kerangka pikir pada penelitian ini sebagai berikut:

Siswa SMAN 15 Pangkep

untuk berhasil

mengikuti pelajaran
4. Sering menundah tugas

3. Tidak menunjukkan semangat dalam |

Motivasi belajar rendah Faktor Eksternal
1. Mudah menyerah 1. Lingkungan, keluarga, sekolah dan teman
2. Tidak adanya hasrat atau keinginan | _| sebaya

2. Pengaruh media dan teman
3. Lingkungan yang tidak mendukung

Faktor Internal

5. Cepat merasa bosan _»| 1. Rendahnya konsep diri
6. Prestasi akademik menurun 2. Pola pikir negatif
3. Kurangnya minat dan rasa takut gagal
4. Kurangnya rasa percaya diri
5. Kurangnya motivasi belajar dan overtingking

v

Rasional emotive behavior therapy

(REBT) 1

1. Membentuk pengalaman 2.

2. Latihan pembentukan pemikiran
dan keyakinan irasional

3. Latihan menentukan konsekuensi 3
pemikiran dan keyakina irasional

4. Latihan penghapus keyakinan 4.
irasional

5. Latihan = mengenali  pengaruh

v

Tahapan layanan konseling kelompok

Tahapan awal: Orientasin dan perkenalan
Tahapan peralihan: Membangun raport

antaranggota dengan konselor

. Tahap kegiatan: fasilitas dan membantu

memecahkan masalah

Tahap akhir: Mengemukakan hasil

kegiatan dan kesimpulan

v

Peningkatan Motivasi Belajar

. Tidak mudah menyerah
. Tekun menghadapi tugas
. Ulet dalam menghadapi kesulitan

. Prestasi akademik meningkat

1
2
3
4. Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah
5. Adanya hasrat atau keinginan untuk berhasil

6

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan,

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HO : Terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan konseling kelompok
dengan teknik REBT terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas XI SMA

Negeri 15 Pangkep.

H1 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan konseling kelompok
dengan teknik REBT terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas XI SMA

Negeri 15 Pangkep.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen tentang pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik REBT
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep. Penelitian
eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang di berikan,

Effendy (2013).

B. Variabel dan desain penelitian

1. Variable Penelitian

Identifikasi variabel adalah gejala suatu peristiwa yang keberadaannya dapat
di peroleh baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian ini di
gunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variable terikat. Variabel bebas yaitu
pelaksanaan Teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan symbol
(X) dan variable terikat motivasi belajar dengan simbol (Y).
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendapat dari Arikunto (2019) one group pretest-posttest design
adalah kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan
perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir (posttest).

Secara umum model ini dapat di skemakan sebagai berikut :

O X 0:
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Keterangan :

01 = Pre-test sebelum pemberian layanan dengan teknik REBT

X = Perlakuan yang di berikan

02 = Post-test setelah pemberian layanan dengan teknik REBT

Pada model ini di berikan tes awal pada kedua variabel terlebih dahulu
sebelum di berikan perlakuan untuk mengukur kondisi awal sebagai pre-test (O1)

yang di lanjutkan dengan variabel X di berikan sebagai posttest (O2).

C. Definisi Operasional Variabel

1. Konseling kelompok dengan teknik Rational emotive behavior therapy

(REBT)

konseling kelompok dengan teknik REBT adalah metode intervensi
psikologis yang bertujuan untuk membantu individu mengatasi masalah emosional
dan perilaku dengan mengubah pola pikir irasional menjadi lebih rasional. Definisi
operasional variabel dalam penelitian ini mencakup bagaimana konseling
diterapkan (jumlah sesi, teknik yang digunakan, dan keterlibatan peserta) serta
bagaimana dampaknya diukur terhadap variabel tertentu, seperti kecemasan, stres,
atau harga diri. Dengan definisi yang jelas, efektivitas konseling kelompok REBT

dapat diukur secara sistematis dan objektif.
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2. Motivasi belajar

Belajar merupakan usaha untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih
baik. Motivasi belajar dapat tumbuh dari dalam diri (intrinsik) dan juga dari luar
diri (ekstrinsik). Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar; saingan atau
kompetensi, ego-involment, pujian, hasrat untuk belajar, minat, dan tujuan yang

diakui.

D. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 15 Pangkep, desa sabaru, Kecamatan
Liukang Tangaya, Kabupaten Pangkep. Waktu penelitian yaitu semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena
melihat fenomena yang terjadi di sekolah siswa cenderung memiliki motivasi belajar
rendah, hal ini diketahui dari hasil observasi serta wawancara bersama dengan salah
satu guru BK yang ada di sekolah tersebut. Tampak juga dari perilaku siswa yang
sering malas belajar, sering menundah-nundah tugas, kurang minat dalam belajar,
dan prestasi akademik menurun, motivasi belajar memiliki implikasi penting terkait
proses perkembangan siswa terhadap motivasi belajarnya di masa depan. Oleh
karena itu dengan apa yang akan saya terapkan yaitu pengaruh konseling kelompok

dengan teknik REBT dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas XI.
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E. Populasi dan sampel penelitian
1. Populasi
Sugiyono (2022) juga menjelaskan bahwa populasi merupakan domain
umum yang mencakup objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMAN
15 Pangkep.

Tabel 3.1 Jumlah siswa SMAN 15 Pangkep

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
X 32 25 57
XI 17 13 30
XII 29 32 61
Jumlah 71 77 148

Sumber : Di SMAN 15 pangkep tahun ajaran 2024/2025

2. Sampel

Sampel ditentukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan beberapa hal
yaitu dengan mempertimbangkan masalah yang dihadapi dalam sebuah penelitian,
tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian, hipotesis penelitian yang dibuat,
metode penelitian serta intrumen sebuah penelitian. Teknik pengambilan sampel
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah random sampling dengan pengambilan
sample dilakukan secara acak. Menurut Arikunto (2013: 173) mengatakan bahwa
apabila sampel kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian.

tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20- 25%. Jadi
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sampel dalam penelitian ini 15% dari jumlah populasi yaitu 30 orang di mana
kelompok eksperimen akan di berikan konseling kelompok dengan teknik Rational
Emotive Behavior Therapy secara langsung.

Berdasarkan obeservasi yang telah dilakukan maka sampel dalam penelitian

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa
XI 17 13 30
Jumlah 17 13 30

Sumber : Di SMAN 15 Pangkep 2024/2025

Langkah-langkah pengambilan sampel yaitu :

a. Menentukan teknik pengambilan sampel yang akan di gunakan

b. Menyusun angket

c. Membagikan angket kepada siswa

d. Memeriksa hasil angket yang telah di kerjakan siswa

e. Menyusun hasil angket dan menentukan sampel yang akan di ambil

F. Instrumen Penelitian

Menurut Makbul (2021) menyatakan bahwa , instrumen penelitian
merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan
kegiatan unt uk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan

dipermudah olehnya

Dalam kegiatan penelitian untuk memperoleh data yang berasal dari

lapangan, seorang peneliti biasanya menggunakan instrumen yang baik dan mampu



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan di sajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil

penelitian dengan perumusan masalah dan pemecahan masalah. Hasil analisis data

penelitian yang dilakukan ialah hasil analisis yang di sajikan dengan menggunakan

statistik deskriptif dan statistik inferensial.

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan

Teknik REBT Dalam Meningkatakan Motivasi Belajar Siswa di SMAN 15

Pangkep” Adalah data berupa hasil analisi angket uji coba, pretest, posttest dan

observasi yang di uraikan sebagai berikut:

1. Gambaran pelaksanaan pengaruh layanan konseling kelompok dengan

teknik REBT dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15

Pangkep
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
No. Hari/Tanggal Kegiatan Yang Dilaksananakan
1.  Hariselasa, 02 september Pertemuan I:

2025

Menyebarkan angket (pretes) kepada sampel
penelitian

Rabu, 03 september 2025

Pertemuan II:

Menentukan kelompok dan melakukan
konseling kelompok dengan pemberian
perilaku  berupa latihan-latthan  untuk
menerapkan teknik REBT

Senin,08 september 2025

Pertemuan III:
Melakukan pemantapan Teknik REBT
kepada sampel penelitian

Senin, 15 september 2025

Pertemuan IV:
Menyebarkan angket (posttest) kepada
sampel penelitian.

47
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Berdasarkan tabel jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian adapun langkah-
langkah yang digunakan dalam pengaruh layanan konseling kelompok dengan
Teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di SMAN 15 Pangkep, antara lain:

Pertemuan I

Hari/Tanggal : Selasa, 02 september 2025
Waktu : 1x 45 Menit

Pendekatan : REBT

Tempat Layanan : Ruangan kelas

Pelaksanaan konseling pertemuan I di awali dengan salam dan do’a peneliti
kemudian memperkenalkan diri serta tujuan diadakannya kegiatan yang akan
berlangsung, begitu pun sebaliknya siswa juga memperkenalkan dirinya masing-
masing. Setelah itu, peneliti membegikan angket pre-test terlebih dahulu kepada
siswa sebelum melakukan konseling kelompok yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya. Siswa yang menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 30
orang. Tujuan dari pelakasanaan pre-test ini yaitu untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (treatmen) pengaruh layanan
konseling kelompok dengan teknik Rational Emotive Bhaviour Therapy (REBT).
Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan serta langkah-langkah kegiatan pre-test.
Setelah siswa mengisi angket pre-test, maka peneliti mengambil hasil pre-test yang
telah diisi oleh siswa yang menjadi sampel penelitian. Dan peneliti membuat janji
temu kepada siswa yang menjadi sampel agar dapat mengikuti pertemuan yang
telah di jadwalkan oleh peneliti untuk melakukan konseling kelompok dalam

ruangan kelas seperti pada saat ini.
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Pertemuan 11

Hari/Tanggal : Rabu, 03 september 2025
Waktu : 1 x45 Menit

Pendekatan : REBT

Tempat Layanan :  Ruang Kelas

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan ke-II di awali salam dan doa
peneliti kemudian mengabsen siswa sebagai sampel penelitian setelah it peneliti
menjelaskan tujuan di adakan kegiatan yang akan berlangsung. Peneliti kemudian
membentuk 3 kelompok untuk di konseling dan setiap kelompok akan di berikan
soal latihan REBT serta di jelaskan langkah-langkah pengisian soal latihan REBT
peneliti menjelaskan apa itu A (activiting event) bagaimana pengalaman itu
terbentuk, lalu B (Belif System) kenapa pikiran itu bisa muncul, C(Consequence)
bagaimana pikiran irasional itu merusak diri, D (Disputing) bagaimana cara untuk
mengubah cara berpikir dari irasional menjadi rasional, E (Effect) apa perubahan
yang terjadi kepda dirii, dan F, (Feeling New) perubahan apa yang terjadi sebelum
dan setelah di berikan soal latihan REBT setelah semua telah terisi sesuai yang telah
di jelaskan, peneliti mengumpulkan hasil kerja latihan siswa, peneliti memberikan
soal latihan untuk di kerjakan di rumah agar ketika siswa kembali pada pertemuan
berikutnya, mereka sudah memiliki pengalaman pribadi dalam menerapkan
langkah-langkah REBT. Dengan demikian, pada sesi selanjutnya siswa dapat
mendiskusikan hasil pekerjaan rumahnya, mengungkapkan kesulitan yang di alami,
serta berbagi pengalaman mengenai perubahan pola pikir dan perasaan yang

mereka rasakan setelah melakukan latihan tersebut.
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Pertemuan 111

Hari/Tanggal : Senin,08 september 2025
Waktu : 1 x45 Menit
Pendekatan : REBT

Tempat Layanan :  Ruangan Kelas

Pelaksanaan konseling pada pertemuan ke-3 diawali dengan dengan salam dan
do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking agar siswa
tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan konseling kelompok, di
pertemuan ini siswa akan di jelaskan lagi tentang cara mengisi angket sesuai
petunjuk yang di berikan pada pertemuan sebelumnya peneliti menjelaskan apa itu
A (Activing event) bagaimana pengalaman itu terbentuk, lalu B (belif System)
kenapa pikiran itu bisa muncul, C (Consequance) bagaimana pikiran irasional itu
merusak diri, D (Disputing) bagaimana cara untuk mengubah cara berpikir dari
irasional menjadi rasional, E (Effect) apa perubahan yang terjadi ke pada diri, F
(Feeling New) perubahan apa yang terjadi sebelum dan setelah di berikan soal
latthan REBT setelah semua soal telah terisi peneliti memeriksa hasil kerja soal
REBT peneliti menemukan masih ada beberapa siswa yang mengisi soal yang tidak
sesuai dengan yang disampaikan peneliti maka peneliti melakukan pemantapan
karena masih banyak siswa yang tidak mengerti cara mengisi soal latihan REBT dan
setelah semua soal telah di isi dengan benar peneliti. Mengumpulkan soal latihan
REBT dan menjadwalkan pertemuan selanjutnya dan di tutup dengan membaca doa

bersama.
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Hari/Tanggal
Waktu
Pendekatan

Tempat Layanan

Senin, 15 september 2025
1x45 Menit
REBT

Ruangan Kelas
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik, kesimpulan bahwa:

1. Gambaran pelaksanaan REBT untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
SMAN 15 Pangkep menunjukkan bahwa proses layanan berlangsung secara
sistematis dan terarah melalui beberapa tahapan yaitu: tahap pembentukan,
peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. Dalam setiap sesi konseling kelompok,
konselor membantu siswa mengidentifikasi pikiran-pikiran irasional yang
menghambat semangat belajar, kemudian menggantinya dengan pola berpikir
rasional dan positif. Hal ini berdampak pada munculnya kesadaran diri,
tanggung jawab belajar, serta peningkatan komitmen untuk mencapai prestasi
akademik yang lebih baik.

2. Gambaran tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
layanan konseling kelompok dengan teknik REBT menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat
motivasi belajar siswa sebelum mengikuti layanan berada pada kategori
“rendah” dan setelah mendapatkan layanan konseling kelompok teknik REBT,
terjadi peningkatan, seperti munculnya rasa percaya diri, ketekunan belajar,
dan semangat untuk berprestasi.

3. Terdapat pengaruh signifikan layanan konseling kelompok dengan teknik
REBT terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep.
Melalui teknik ini, siswa mampu mengenali hubungan antara pikiran, emosi,

dan perilaku belajar, sehingga mereka dapat menggantikan keyakinan irasional
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dengan pikiran yang lebih logis dan konstruktif. Dengan demikian, REBT
terbukti efektif sebagai pendekatan bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 15 Pangkep.
Saran
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi tolok ukur bagi peneliti dalam
mengasah kemampuan untuk menemukan, mengidentifikasi, serta
menganalisis fenomena atau permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar.
Penelitian ini juga diharapkan menjadi pengalaman empiris dalam menguji
kemampuan peneliti dalam menerapkan metode ilmiah secara sistematis dan
objektif, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling.
Bagi Guru

Penelitian ini memberikan wawasan bagi guru, khususnya guru
Bimbingan dan Konseling, untuk meningkatkan keterampilan profesional
dalam memberikan layanan konseling yang lebih responsif terhadap kebutuhan
peserta didik. Guru diharapkan lebih peka terhadap permasalahan yang
dihadapi siswa serta mampu menggunakan pendekatan dan teknik konseling
yang tepat, seperti REBT, untuk membantu siswa mengatasi hambatan belajar
dan mengembangkan potensi diri mereka secara optimal.
Bagi Siswa

Melalui hasil penelitian ini, siswa diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar yang semula rendah menjadi lebih baik. Siswa diharapkan

memiliki kesadaran diri, semangat belajar yang tinggi, serta kemampuan
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mengelola waktu dan tanggung jawab akademiknya secara efektif. Dengan
demikian, mereka tidak hanya berkembang secara intelektual, tetapi juga
memiliki karakter disiplin, mandiri, dan kemampuan pengendalian diri yang

baik dalam menghadapi tantangan belajar maupun kehidupan sehari-hari.
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